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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

  Limbah cair industri gula tebu  termasuk dalam kriteria memiliki toksisitas 

tinggi dikarenakan sampel limbah cair industri gula yang digunakan dalam 

penelitian ini belum melalui proses IPAL. Zat yang paling berpengaruh dalam 

kematian Daphnia magna adalah kenaikan nilai COD akibat dari banyaknya 

kandungan bahan organik (karbon) dalam limbah cair industri gula tebu. 

   Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan Finney Method dari 

masing-masing pengulangan uji yang dilakukan, diketahui nilai LC50 Definitive 

Test 24 jam memiliki rentang 36,42-51,22%. Jika data dari ketiga pengulangan 

dianalisis secara langsung maka diperoleh nilai LC50 sebesar 43,82%. Analisis 

yang dilakukan pada data Definitive Test 48 jam dari masing-masing pengulangan 

diketahui memiliki nilai LC50 dengan rentang 26,11-38,82%. Nilai LC50 yang 

diperoleh dari hasil analisis data ketiga pengulangan secara langsung adalah 32,47 

  Hasil uji toksisitas akut pada limbah cair industri gula tebu terhadap 

Daphnia magna pada LC50 24 jam memiliki nilai 2,15 mg/L menunjukkan sampel 

limbah cair industri gula tebu masuk ke dalam kategori toksik tinggi dan uji 

toksisitas akut pada LC50 48 jam memiliki nilai 1,59 mg/L menunjukkan sampel 

limbah cair industri gula tebu masuk ke dalam kategori toksik tinggi. Limbah cair 

industri gula tebu dikatakan toksik tinggi karena dilihat dari nilai LC50 24 dan 48 

jam, dimana semakin kecil nilai LC50 semakin tinggi tingkat toksisitasnya. Hasil 

perhitungan konsentrasi aman menunjukkan bahwa nilai NOEC limbah 

penyamakan kulit adalah 0,08 mg/ml. Nilai NOEC ini berada di bawah nilai kadar 

maksimum yang diperbolehkan berada dilingkungan yaitu sebesar 0,2 mg/ml. 

 

B. Saran 

 Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk penelitian selanjutnya, 

penelitian mengenai toksisitas limbah cair industri gula tebu ini masih sedikit 

dilakukan. Untuk itu diperlukan adanya penelitian-penelitian lanjutan untuk 
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mendapatkan validitas data yang lebih besar. Penelitian ini hanya sebagian  

kandungan kimia yang di uji, diharapkan untuk penelitian selanjutnya analisis 

senyawa kimia dan fisika pada limbah cair industri gula tebu lebih banyak 

lagi, agar hasil yang didapat lebih akurat dalam menentukan penyebab 

kematian dari hewan uji. Penelitian uji toksisitas ini dapat dilanjutkan dengan 

organisme lain dan dengan tingkat konsentrasi yang berbeda pula, sehingga 

informasi tentang toksisitas limbah cair industri gula tebu lebih lengkap, selain itu 

diperlukan  Range Finding Test lebih dari 3 kali untuk mengetahui rentang 

konsentrasi yang lebih tepat serta penggunaan Daphnia magna yang lebih banyak 

dari penelitian ini. 

 

 


